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ABSTRACT
Perancangan Tata Letak Lapangan Penyimpanan Peti Kemas Menggunakan Integer Linear Programming
(Studi Kasus :  PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Cabang Malahayati)
ABSTRAK
PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo) I Cabang Malahayati merupakan salah satu pelabuhan yang bergerak dibidang logistik dan
menjadi pintu masuk pergerakan barang dari perdagangan  yang berbasis transportasi laut dengan pengiriman barang menggunakan
peti kemas. Saat ini, terdapat lapangan penyimpanan tumpukan peti kemas di PT. Pelindo yang sudah kelebihan muatan atau
overload. Hal ini disebabkan oleh peletakan sembarangan dan peletakkan yang tidak memperhatikan jarak dari dermaga ke
lapangan penyimpanan peti kemas sehingga pihak pelindo mengadakan lapangan baru. Salah satu cara untuk menyelesaikan
masalah dalam menentukan penumpukan yang optimal yaitu dengan metode Integer Linear Programming dengan metode matematis
untuk meminimalkan jarak berdasarkan model matematika yang melibatkan variabel-variabel yang bersifat integer. Integer Linear
Programming digunakan untuk membangun model yang digunakan untuk merancang tata letak penyimpanan lapangan peti kemas
dengan lahan berukuran 6.980 m2, serta mengetahui posisi optimal untuk peletakan peti kemas dengan mempertimbangkan jarak
perpindahan. Hasil yang didapatkan adalah terdapat 4 usulan layout yang dihasilkan dengan bantuan software LINGO yaitu
skenario layout 1 dengan peletakkan campuran vertikal dan horizontal menghasilkan kapasitas optimal sebanyak 924 peti kemas
dengan total jarak 26.319.63 m, skenario layout 2 dengan peletakkan campuran vertikal dan horizontal menghasilkan kapasitas
optimal sebanyak 888 peti kemas dengan total jarak 20.595,81 m, skenario layout 3 dengan peletakkan vertikal menghasilkan
kapasitas optimal sebanyak 892 peti kemas dengan total jarak 26.319.63 m, skenario layout 4 dengan peletakkan horizontal
menghasilkan kapasitas optimal sebanyak792 peti kemas dengan total jarak 35.396,26 m. Namun, skenario layout 2 menjadi tata
letak usulan yang paling optimal untuk lapangan penumpukan peti kemas Pelindo dengan jarak yang paling pendek dengan
penyusunan horizontal dengan pertimbangan untuk mempersingkat waktu saat bongkar muat di lapangan.
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